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Model Case Study

Pembelajaran

Capaian

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran
(CP)

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang
keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-6 Memiliki kemampuan manajemen media massa pada era disrupsi digital yang memiliki perspektif global dan inklusif

CPL-7 Mampu menganalisis permasalahan sosial dan mengembangkan program pemberdayaan masyarakat.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Mahasiswa mampu menganalisis fenomena dan dinamika sosial di ruang digital secara logis, kritis, dan sistematis untuk
mendiagnosis isu, stakeholder, serta tantangan siber

CPMK -2 Mahasiswa mampu merancang strategi manajemen media digital, framing pesan, optimasi algoritma, dan evaluasi kinerja
konten advokasi secara kritis, etis, serta berbasis data terkini.

CPMK -3 Mahasiswa mampu merumuskan rencana operasional dan mengimplementasikan kampanye advokasi digital berbasis

teori komunikasi serta pemberdayaan masyarakat yang inklusif, responsif, dan berperspektif global.

Matrik CPL - CPMK

CPMK CPL-3 CPL-6 CPL-7
CPMK-1 v

CPMK-2 v

CPMK-3 v

Matrik CPMK p

ada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

CPMK Minggu Ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
CPMK-1 v | v v v v
CPMK-2 v | v v v v
CPMK-3 v v v v v v

Deskripsi
Singkat MK

Mata kuliah Advokasi Digital membahas konsep, teori, strategi, dan praktik advokasi di ruang digital. Mahasiswa mempelajari bagaimana
organisasi, pemerintah, masyarakat sipil, komunitas, maupun individu memanfaatkan platform digital untuk memengaruhi opini publik,
membangun partisipasi, dan mendorong perubahan sosial maupun kebijakan serta memobilisasi dukungan massa di ruang siber.
Pembelajaran dilaksanakan melalui Case-Based Learning (CBL) atau Study Case dengan menganalisis berbagai studi kasus advokasi
digital dari Indonesia maupun internasional sehingga mahasiswa mampu mengidentifikasi strategi, aktor, pesan, pemanfaatan platform
digital, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu kampanye advokasi.
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Bantuk Pembelajaran,
Kemam ) Penilaian Metode Pembelajqran, i
puan akhir Penugasan Mahasiswa, Materi Bobot
Mg Ke- | tiap tahapan belajar [ Estimasi Waktu] Pembelajaran Penilaian
(Sub-CPMK) - — - - - [ Pustaka ] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring (online)
(offline)
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2.Menjelaskan Bentuk Penilaian - 3x50 Advocacy
konsep dasar A:tri}i;s Pzrr‘tli;rar;h; menit Pustaka: Joyce, M.
advokasi digital (2010). Digital
3.Meng;1dent|fu(a5| activism decoded:
:zc:)okagiec;? ifar: The new mechanics
9 of change.
International Debate
Education
Association.




Menjelaskan dan Mengintegrasikan Kriteria: Diskusi Menentukan kelompok | Materi: Public 5%
{nen_gkapllki.sk};an 'éorr‘%erg %’Igggn Penguasaan teori, kasus dan topik kasus Sphere, Citizen
€0ri komunikasi p ) ketepatan analisis, i i iti
dalam digital Science, dan dan ﬁerangka berpikir 3 x 50 advokasi . Smencg, Citizen
advocacy Gitizen Journalism | |ogis menit 1 x 50 menit Journalism
dalam analisis Pustaka: Bonney,
g%ri?all(lan advokasi Bentuk Penilaian : R., Cooper, C. B.,
’ Aktifitas Partisipasif Dickinson, J.,
Kelling, S., Phillips,
T., Rosenberg, K. V.,
& Shirk, J. (2009).
Citizen Science: A
Developing Tool for
Expanding Science
Knowledge and
Scientific Literacy.
BioScience, 59(11),
977-984.
httos.//doi.org/...
Menganalisis aktor Menganalisis peran | Kriteria: Ceramah, Materi: Stakeholder 5%
(stakeholder) dalam setiap pemangku Ketepatan pemetaan | diskusi mapping dan Power-
advokasi digital kepentingan aktor dan kelompok Interest Matrix
menggunakan kelengkapan analisis kecil
instrumen matriks ecl Pustaka: Schmeer,
I\S/Italpjsggdseerrta posisi/pengaruh 3 x50 K. (2000).
appi menit i
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Matri : idelines.
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gmotlpnallappeal, X " an visua i
an visual P meni communication
communication Bentuk Penilaian : Pustaka: Shah, N.
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advokasi Purayil Sneha, P., &
Chattapadhyay, S.
(2015). Digital
activism in Asia
reader. Meson
Press.
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Fggetl)]ogli an . activism decoded:
Bentuk Penilaian : The new mechanics
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of change.
International Debate
Education
Association.
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sajian kelompok kelompok Johansson, H., &
kecil Scaramuzzino, G.
Bentuk Penilaian : 3x50 (2019). The logics of
Aktifitas Partisipasif menit digital advocacy:
Between acts of
political influence
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Media & Society,
21(7), 1528-1545.
https://doi.org/...
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terhadap kasus sintesis, logika Ketepatan diagnosis, 3 x 50 menit Pustaka:
advokasi digital (UTS | penalaran, dan kerangka solusi )
analisis kasus) pemecahan berbasis teori, dan Wahyuningroem, S.

maﬁa(ljah kritki)s h daya kritis L., Sirait, R.,
terhadap sebua enyelesaian i i
kasus di ruang Pnasyalah Ul/anan‘mmsa, U, &
digital Heryadi, D. (2024).
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digital movement in
Indonesia: The case
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and
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F1000Research.
https://doi.org/...

9 Menganalisis Menganalisis Kriteria: Ceramah Materi: Kampanye 5%
adVlolkf.is' "régktéﬂg.?”l Pe”.deka‘a“t | Kedalaman analisis | 3 x 50 lingkungan melalui
melalui media digita environmental isu lingkungan p o

communication dan grung menit ';’a”g s‘g'tgl -
praktik P ustaka: Graf, H.
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penulisan 3x 5_? (2021). Citizen
I meni Coproduction and
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Aktifitas Partisipasif octarMedia
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Delivering a
Municipal
Government’s Urban
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Digital Participation.
Administrative
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divide
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Aktifitas Partisipasif

speech, dan digital
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Pustaka: Thomas,
P. N. (2019).
Communication for
social change:
Context, social
movements and the
digital. SAGE
Publications Pvt Ltd.




13 Mengevaluasi Mengevaluasi peran | Kriteria: Ceramah Materi: Artificial 5%
penggunaan Al dan dan efektivitas Kedalaman evaluasi |3 x 50 Intelligence, chatbot,
teknologi dalam Artificial kritis penggunaan menit dan algoritma
digital advocacy Intelligence,chatbot, |  teknologi dan

dan algoritma pertimbangan etika Al Pustaka: Shrestha,

dalam kampanye K. (2026).

advokasi digital Bentuk Penilaian : Navigating platform

Aktifitas Partisipasif algorithms: Global

south feminist
activists’ rhetorical
and composition
practices in digital
advocacy on social
media. Computers
and Composition,
80, 102994.
https://doi.org/...
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Y imgagt, dan ‘ ’ g;ﬁ'g%?ézﬁ\;}?agkurat kelqmpok engagement, reach,
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menit Pustaka: Joyce, M.
Bentuk Penilaian : (2010). Digital
Aktifitas Partisipasif activism decoded-
The new mechanics
of change.
International Debate
Education
Association.

15 Mempresentasikan Menunjukkan Kriteria: Coaching Materi: Coaching 5%
;%Q%iggsfge%:ry:k k:':m:r?]ra;}an Artikulasi presentasi, | clinic dan clinic dan presentasi
komprehensif melalui Euaﬁ,tas Fr)n.ater’i {gfﬁ:g;g’:}qafsukan, presentasi Pustaka: Brady, S.
coaching clinic Er?geggrs]u dan dan kualitas rSanito R., Young, J. A., &

nferé)spons umpan E:Py);fmpumaan McLeoa, DA

balik saat coaching (2015). Utilizing

clinic Bentuk Penilaian Digital Advocacy in

Aktifitas Partisipasif Community

Organizing: Lessons
Learned from
Organizing in Virtual
Spaces to Promote
Worker Rights and
Economic Justice.
Journal of
Community Practice,
23(2), 255-273.
https://doi.org/...

16 Menghasilkan Membuat usulan Kriteria: Laporan Strategi Materi: Evaluasi 20%
rekomendasi strategis | rekomendasi Komprehensivitas Advokasi Digital Akhir Semester
berdasarkan hasil strategis advokasi dokumen laporan, 3 x 50 menit (UAS) melalui
analisis kasus digital yang daya terapan solusi

dimebnagkan dari
uTsS

strategis, dan
profesionalisme
rekomendasi

Bentuk Penilaian :
Tes

penyusunan dan
pemaparan Laporan
strategi advokasi
digital

Pustaka: Hutchins,
A. L., & Tindall, N. T.
(2021). Public
relations and online
engagement:
Audiences, fandom
and influencers.
Routledge.

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study

No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 70%
2. | Tes 30%
100%
Catatan
1.
pembelajaran.
2.

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan

internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan
khusus dan pengetahuan.




10.
11.
12.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten
dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative
Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok
bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat
kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

File PDF ini digenerate pada tanggal 7 September 2026 Jam 12:27 menggunakan aplikasi RPS-OBE SiDia Unesa



	Universitas Negeri Surabaya  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  Program Studi S1 Ilmu Komunikasi
	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Matrik CPL - CPMK
	Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	Deskripsi Singkat MK
	Pustaka
	Dosen Pengampu
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	Minggu ke 1
	Minggu ke 2
	Minggu ke 3
	Minggu ke 4
	Minggu ke 5
	Minggu ke 6
	Minggu ke 7
	Minggu ke 8
	Minggu ke 9
	Minggu ke 10
	Minggu ke 11
	Minggu ke 12
	Minggu ke 13
	Minggu ke 14
	Minggu ke 15
	Minggu ke 16
	Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
	Catatan

